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ABSTRAK

Penelitian ini menguji pengaruh bahasa gaul yang digunakan siswa sekolah dasar
terhadap kemampuan berbahasa Indonesia siswa. Secara global, perkembangan teknologi
dan media sosial telah mengawali bangkitnya budaya populer seperti bahasa gaul remaja.
Akan tetapi menggunakan Bahasa gaul yang over dapat menghambat terwujudnya bahasa
Indonesia sebagai bahasa persatuan dan jati diri bangsa. Peneliti berharap dengan adanya
peneletian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penggunaan bahasa gaul
mempengaruhi kemampuan siswa sekolah dasar dalam berbahasa. berbahasa Indonesia, baik
lisan maupun tulisan. Metode yang digunakan adalah analisis kasus kualitatif. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara mendalam dengan guru bahasa
Indonesia di SDN Purwasari 01 Kota Bogor. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan bahasa gaul oleh siswa mempengaruhi pilihan kosakata siswa di kelas bahasa
Indonesia karena mengarah pada kosakata baru yang tidak sesuai. Selain itu, siswa lebih
sering menggunakan bahasa gaul dibandingkan bahasa Indonesia baik di dalam maupun di
luar sekolah. Hal ini membuat pembelajaran bahasa menjadi sulit bagi guru. Untuk
menghindari konsekuensinya, sekolah mengajarkan penggunaan bahasa yang benar dan
bekerja sama dengan orang tua. Namun pentingnya melestarikan bahasa Indonesia harus
disadari agar dapat melestarikannya di kalangan pelajar. Usulan yang disampaikan antara
lain peningkatan pengajaran bahasa di sekolah dan kampanye penggunaan bahasa yang baik

di masyarakat melalui kerja sama multipihak.

Kata Kunci: bahasa gaul, bahasa Indonesia, siswa sekolah dasar, pengajaran Bahasa.

PENDAHULUAN

Banyak orang mengira hanya anak muda usia sekolah dasar atau sekolah menengah
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sekolah dasar menggunakan kata-kata atau bahasa gaul yang sering muncul di luar kelas
maupun dalam tugas belajar mengajar. Peneliti juga ingin mengetahui apakah kata-kata
atau bahasa gaul yang diucapkan oleh siswa Sekolah Dasar sesuai dengan apa yang
dimaksud oleh bahasa yang tersebar di masyarakat. . Bahasa adalah sistem simbol bunyi
terpilih yang digunakan oleh komunitas tutur untuk komunikasi, korelasi, dan
identifikasi. (Budiana & Setiyoko, 2020). Bahasa membantu orang dalam masyarakat
berkomunikasi satu sama lain. Bahasa membantu menyampaikan konsep atau tujuan
tertentu sehingga orang dapat memahami dengan benar (Norma, 2020). Bahasa telah
menjadi bagian penting dari percakapan sehari-hari masyarakat selama berabad-abad.
Bahasa juga merupakan bagian dari sejarah sosial suatu masyarakat atau bangsa.
(Hikmah, 2023). Banyak perubahan dan perkembangan yang terjadi di Indonesia saat ini.
(Dina et al., 2023). Saat ini, Banyak masyarakat Indonesia yang menggunakan bahasa
asing atau bahasa gaul dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini tidak menutup kemungkinan
bahasa Indonesia, namun menyulitkan penggunaan yang baik, sopan dan
santun.(Adirinarso, 2023). Bahasa Indonesia menyatukan orang Indonesia dari berbagai
suku dan daerah. Karena itu, komunikasi antar suku dan daerah dari Sabang hingga
Merauke dapat berjalan dengan baik (Marselina, 2022).

Seiring berkembangnya era globalisasi saat ini, bahasa gaul semakin populer di
kalangan anak-anak dan remaja. Bahasa gaul lebih dapat diterima dibandingkan
bahasa Indonesia yang lebih umum. Bahasa gaul Indonesia biasanya memuat kata
atau frasa yang lebih bersifat santai, informal, atau berbeda dengan bahasa resmi.
Penulis mengkaji bagaimana bahasa gaul mempengaruhi kemampuan anak dalam
menggunakan bahasa Indonesia. Bahasa gaul adalah istilah bahasa Indonesia yang
sering digunakan oleh anak muda yang berbicara dalam berbagai bahasa.
(Situmorang et al., 2024). Menurut (D. alfiah, 2019), Generasi muda menggunakan
bahasa gaul sebagai sarana ekspresi diri dan komunikasi informal. Bahasa gaul
telah menjadi bagian penting dari budaya populer Indonesia dan terus
berkembang. Bahasa gaul dianggap sebagai inovasi linguistik yang mencerminkan
dinamika perkembangan bahasa.(Wijayanti et al., 2023). Menurut (Azizah, 2019),
dalam (Triafida et al., 2023) Remaja akan dianggap terbelakang oleh remaja lainnya
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apabila tidak mengetahui, memahami dan menggunakan bahasa gaul. Sebenarnya,
banyaknya bahasa gaul tidak benar-benar menghilangkan Bahasa Indonesia, tetapi
hanya mengubah artinya, sehingga dari Bahasa Indonesia yang terstruktur, bahasa
sopan diplesetkan dengan bahasa gaul, menjadi tidak sopan dan tidak enak
didengar (Jadidah, Pramudita, et al., 2023). Penting untuk diingat bahwa
penggunaan kata-kata slang atau bahasa gaul harus disesuaikan dengan situasi
yang sedang dibicarakan (Febriansah et al., 2024)

Anak-anak yang menggunakan bahasa gaul biasanya Dipengaruhi oleh orang-orang di
sekitar Anda dan media sosial. Anak sekolah dasar bahkan lebih sering menggunakan
bahasa gaul daripada remaja atau orang dewasa (Jadidah, Tazkia, Agustin, Isnaini, & Dita,
2023). Media sosial sekarang menjadi salah satu faktor utama yang memengaruhi cara
orang menggunakan bahasa di dunia modern (Lestari Basri et al., 2022). Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana anak sekolah dasar menggunakan
bahasa Indonesia dalam konteks pengajaran dan penggunaan di Indonesia. Melalui
penelitian ini, kami berharap dapat memberikan gambaran mengenai faktor-faktor yang
menyebabkan penggunaan bahasa gaul oleh siswa sekolah dasar serta dampaknya
terhadap pengetahuan dan penggunaan bahasa Indonesia. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat membantu memecahkan masalah tersebut dan mengembangkan solusi efektif untuk

mendorong penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar di kalangan anak-anak.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus kualitatif,
dimana teknik pengumpulan datanya melalui wawancara. Pengumpulan data
dilakukan dengan wawancara kepada guru-guru di Sekolah Dasar Kota Bogor.
Tujuan dari wawancara ini adalah untuk mengetahui pendapat dan pengalaman
guru tentang pembelajaran bahasa Indonesia yang dipengaruhi bahasa gaul dan
pengaruh kegiatan tersebut terhadap bahasa siswa. Hasil wawancara dan observasi
kemudian dianalisis secara kualitatif untuk mengetahui pengaruh penggunaan

bahasa gaul terhadap kemampuan bahasa Indonesia siswa baik bahasa lisan
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maupun tulisan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai

dampak penggunaan bahasa gaul dan upaya meminimalisir dampak negatifnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dampak globalisasi dan perkembangan teknologi menjadikan budaya
populer sebagai bahasa gaul semakin banyak ditemui dalam kehidupan
masyarakat. Bahasa gaul sering digunakan di kalangan remaja dan kelompok sosial
tertentu dalam semangat ekspresi diri dan kebersamaan. Namun penggunaan
bahasa gaul yang berlebihan dikhawatirkan dapat menghambat terwujudnya
bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan jati diri bangsa. Hal ini ditunjukkan
dengan menurunnya penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar di
masyarakat, khususnya di kalangan milenial. Oleh karena itu, diperlukan
penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh penggunaan bahasa gaul yang
berlebihan terhadap penggunaan bahasa Indonesia.. Dalam penelitian ini
wawancara dilaksanakan di SDN purwasari 01 dengan wali kelas Tingkat 6 yaitu
Bapak Ade Sasmita dan Ibu Lulu Ananda Putri. Hasil data yang kami temukan
dijadikan beberapa poin sebagai berikut.Tujuan wawancara adalah untuk
mengetahui pendapat dua narasumber tentang dampak bahasa gaul terhadap
pembelajaran bahasa Indonesia siswa. rangkuman hasil wawancaranya:

1. Kedua sumber menyatakan bahwa bahasa gaul mempengaruhi kosakata siswa di
kelas bahasa Indonesia. Bahasa gaul mengubah cara berpikir siswa dan
mempersulit berpikir aktif.

2. Menurut pengamatan dua orang informan, siswa lebih memilih bahasa gaul
daripada bahasa Indonesia yang baik dan benar.. Hal ini dipengaruhi oleh
lingkungan sehari-hari dan media sosial. Kehadiran bahasa gaul membuat
pengajaran bahasa Indonesia sulit bagi guru maupun siswa yang tidak memahami
kosakata dasar. Guru harus mengajarkan perbedaan antara bahasa gaul dan bahasa

formal.

11150



Karimah Tauhid, Volume 3 Nomor 10 (2024), e-ISSN 2963-590X | Al Ansor et al.

3. Sekolah berusaha mencegah dampak negatif bahasa gaul dengan mengajarkannya,
memberikan contoh penggunaan bahasa yang baik dan bekerja sama dengan orang
tua. Dampak jangka panjang dari penggunaan bahasa gaul pada siswa adalah
kurangnya bahasa formal. kemampuan berbahasa dan komunikasi yang tidak
tepat.

4. Orang tua harus berperan aktif dalam mencegah pengaruh bahasa gaul dengan
memberikan contoh berbahasa yang baik dan mengawasi anaknya di rumah. Guru
harus memberikan bimbingan dan masukan kepada siswa untuk meningkatkan
penggunaan bahasanya.

Beberapa studi menunjukkan dampakpenggunaan bahasa gaul yang
berlebihan saat menggunakan bahasa Indonesia. Hasil tinjauan pustaka
menunjukkan bahwa penggunaan bahasa Indonesia yang benar dan tepat dalam
media sosial dan aktivitas sehari-hari semakin jarang dilakukan. Bahasa gaul bahkan
menjadi bahasa utama yang digunakan. Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara
dengan pengajar ke rumah., para responden menjelaskan bahwa peserta didik lebih
sering menggunakan bahasa daerah dan bahasa gaul dibandingkan bahasa Indonesia
dalam berkomunikasi. Mereka menganggap bahasa gaul lebih mewakili identitas dan
gaya hidup mereka. Namun ada juga beberapa siswa yang terus-menerus
menggunakan bahasa Indonesia dalam berbagai situasi. Temuan ini membuka
potensi dampak negatif bahasa gaul terhadap penggunaan dan penerapan bahasa
gaul di Indonesia di masa depan.Dari hasil penelitian wawancara, kedua narasumber
mengatakan bahwa yang pertama penggunaan bahasa gaul mempengaruhi pilihan
kata siswa di kelas bahasa Indonesia karena banyak mengenalkan kosakata baru yang
tidak sesuai dengan bahasa Indonesia yang baik dan benar. Kedua, secara umum
siswa lebih banyak menggunakan bahasa gaul dibandingkan bahasa Indonesia baik
di dalam maupun di luar sekolah karena pengaruh lingkungan dan jaringan sosial.
Ketiga, adanya bahasa gaul menyulitkan guru dalam mengajar bahasa Indonesia
karena siswa belum memahami perbedaan bahasa gaul dan bahasa resmi.. Hal ini
melemahkan kemampuan berbahasa siswa. Yang keempat, Sekolah berusaha
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mencegah dampak negatif bahasa gaul, misalnya dalam pengajaran, pengawasan dan
kerjasama dengan orang tua. Yang kelima Peran orang tua sangat penting untuk
secara aktif mencegah pengaruh bahasa gaul di rumah dan bekerjasama dengan pihak
sekolah. Dan yang terakhir pengaruh bahasa gaul dapat menyulitkan siswa dalam
berbahasa Indonesia dengan baik. Peran guru sangat penting untuk pembinaan siswa
selanjutnya.

Penggunaan bahasa gaul semakin meluas di kalangan remaja karena pengaruh
media sosial yang memungkinkan mereka berkomunikasi dengan cara yang lebih
santai dan tidak formal. Media sosial seperti Instagram, Twitter, dan TikTok
memfasilitasi penyebaran cepat dari kata-kata gaul baru, sehingga penggunaan
bahasa tersebut menjadi bagian dari percakapan sehari-hari. Dengan adanya fitur
komentar dan pesan instan di media sosial, bahasa gaul menjadi lebih populer karena
pengguna dapat mengekspresikan diri mereka dengan cara yang lebih bebas dan
kreatif. Tren bahasa gaul sering kali dimulai oleh pengguna media sosial yang
memiliki banyak pengikut, kemudian diadopsi oleh komunitas yang lebih luas.
Penggunaan emoji, singkatan, dan kata-kata gaul lainnya di media sosial telah
mengubah cara kita berkomunikasi, membuatnya lebih efisien dan terkadang lebih
menyenangkan. Penikmat situs jejaring sosial, yang sebagian besar adalah remaja,
berfungsi sebagai agen dalam menyebarkan bahasa gaul (Gunawan, 2023). Anak-anak
milenial sangat tergantung pada media sosial untuk mengekspresikan diri mereka
dan menciptakan bahasa gaul yang unik serta mudah dikenali oleh sesama pengguna
platform tersebut. Dengan memanfaatkan fitur-fitur seperti story, postingan, dan
komentar, mereka mampu mengkomunikasikan ide, perasaan, dan gaya hidup
mereka dengan cara yang lebih bebas dan kreatif. Selain itu, interaksi yang cepat dan
intens di media sosial memungkinkan bahasa gaul berkembang dan berubah dengan
cepat, mencerminkan dinamika sosial yang ada di antara para pengguna. Melalui
penggunaan tagar, meme, dan tren viral, anak-anak milenial membentuk komunitas
digital yang saling memengaruhi dan memperkaya perkembangan bahasa gaul yang
terus berkembang. Bahasa gaul (Prokem) Generasi Milenial dalam Media Sosial
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adalah jalur komunikasi antara generasi milenial yang tidak ingin membuat jarak atau
batasan bahasa saat berkumpul dengan orang lain (Goyizah & Yusuf, 2019).

Bahasa gaul remaja milenial di media sosial terdiri dari dua bentuk: singkatan
dan akronim; totalnya 101 kata, terdiri dari 30 kata singkatan dan 71 kata akronim
(Wulandari et al.,, 2021). Dapat dikatakan bahwa pengaruh bahasa asing (gaul)
terhadap Bahasa Indonesia dapat menyebabkan Bahasa Indonesia berubah, terkikis,
dan penggunaan Bahasa Indonesia oleh remaja, terutama siswa sekolah dasar,
menurun. Selain itu, Bahasa Indonesia sendiri mungkin tidak lestari di kalangan siswa
sekolah dasar(Jadidah, Tazkia, Agustin, Isnaini, Dita, et al., 2023).Semoga pengaruh
bahasa gaul di sekolah dasar dapat memberikan dampak positif yang signifikan
dalam perkembangan anak-anak. Dengan bimbingan yang tepat dari guru dan orang
tua, bahasa gaul bisa menjadi sarana untuk mengasah kreativitas, keterampilan sosial,
dan literasi digital mereka. Harapannya, anak-anak tidak hanya mampu
berkomunikasi dengan cara yang relevan dan menarik bagi mereka, tetapijuga belajar
untuk menggunakan bahasa dengan bijak dan sesuai konteks. Semoga generasi muda
ini tumbuh menjadi individu yang percaya diri, adaptif, dan memiliki identitas yang

kuat, siap menghadapi tantangan dan peluang di masa depan.

KESIMPULAN

Dampak globalisasi dan perkembangan teknologi menjadikan budaya populer
sebagai bahasa gaul semakin banyak ditemui dalam kehidupan masyarakat,
khususnya di kalangan remaja. Penggunaan bahasa gaul yang berlebihan dapat
menghambat terwujudnya bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan jati diri
bangsa. Hal ini terlihat dari menurunnya penggunaan bahasa Indonesia yang baik
dan benar di masyarakat. Kehadiran bahasa gaul di kalangan siswa menyulitkan
guru dalam mengajar bahasa Indonesia. Guru harus memastikan bahwa siswa
memahami perbedaan antara bahasa gaul dan bahasa formal. Sekolah berupaya

mencegah dampak negatif bahasa gaul dengan mengajarkan penggunaan bahasa
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gaul yang benar, meningkatkan pembelajaran bahasa Indonesia, dan bekerja sama
dengan orang tua. Dampak jangka panjang penggunaan bahasa gaul terhadap
perkembangan bahasa Indonesia siswa adalah terganggunya kemampuan
berbahasa formal siswa dan penggunaan bahasa yang tidak tepat. Oleh karena itu,
diperlukan upaya bersama antara sekolah dan orang tua untuk memastikan siswa
memahami penggunaan bahasa gaul sesuai konteks dan terus belajar bahasa
Indonesia secara konsisten untuk menghindari dampak negatif jangka panjang dari

penggunaan bahasa gaul.

SARAN

Penting bagi sekolah untuk memprioritaskan dan berkonsentrasi pada
penerapan pengajaran bahasa Indonesia yang efektif, dengan memanfaatkan
metodologi pengajaran yang menarik dan sumber daya yang menarik perhatian
siswa. Upaya kolaboratif antara sekolah, orang tua, dan pemangku kepentingan
lainnya diperlukan untuk meluncurkan kampanye yang mempromosikan
penggunaan bahasa Indonesia yang benar, yang dapat dicapai melalui berbagai
platform media, kegiatan sosial, dan inisiatif pengayaan bahasa. Disamping itu
keterlibatan orang tua sangat mempengaruhi didalam membina lingkungan bahasa
yang kondusif dalam keluarga, sehingga memfasilitasi kemitraan yang harmonis
antara sekolah dan orang tua. Inti dari usulan ini terletak pada perlunya upaya
kolektif yang melibatkan berbagai pemangku kepentingan untuk meningkatkan
pengajaran dan penanaman keterampilan berbahasa Indonesia di kalangan siswa

sekolah dasar.
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